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ABSTRACT

Hypertension remains a major global health problem characterized by low patient knowledge and poor blood pressure
control. Educational interventions using simple media such as pocket books are considered effective in improving
patient understanding and self-management. This study aimed to determine the effectiveness of pocket book education
in improving knowledge and controlling blood pressure among hypertensive patients. This study used a quasi-
experimental design with a one group pretest—posttest design. The research involved 44 hypertensive patients selected
using purposive sampling. Data were collected using a validated knowledge questionnaire and blood pressure
measurements. The intervention consisted of structured education using a pocket book, and data were analyzed using
paired statistical tests. The results showed that knowledge scores increased significantly (mean difference = 21.82; p <
0.001). In addition, there was a significant decrease in systolic and diastolic blood pressure after the intervention (p <
0.001). Pocket book education is effective in improving knowledge and controlling blood pressure among hypertensive
patients and can be recommended as a practical and cost-effective strategy in nursing care to enhance patient self-
management.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang ditandai dengan rendahnya pengetahuan pasien dan kurang
optimalnya pengendalian tekanan darah. Intervensi edukasi menggunakan media edukasi terstruktur berbasis buku saku
dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan self-management pasien. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas edukasi buku saku dalam meningkatkan pengetahuan dan mengontrol tekanan darah pada
pasien hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan one group pretest—posttest
design. Penelitian melibatkan 44 responden pasien hipertensi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan yang telah tervalidasi dan pengukuran tekanan darah.
Intervensi diberikan berupa edukasi terstruktur menggunakan buku saku hipertensi yang digunakan sebagai media
pembelajaran dan panduan self-management selama dua minggu, dan analisis data dilakukan menggunakan uji statistik
berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan signifikan pada skor pengetahuan (A = 21,82; p <
0,001). Evaluasi yang dilakukan 14 hari setelah intervensi menunjukkan adanya penurunan signifikan tekanan darah
sistolik dan diastolik dibandingkan sebelum intervensi (p < 0,001). Edukasi berbasis buku saku efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan membantu pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi serta dapat
direkomendasikan sebagai strategi praktis dan cost-effective dalam praktik keperawatan untuk meningkatkan self-
management pasien.

Kata kunci: Tekanan darah, Hipertensi, buku saku, pengetahuan, self-management
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah
kesehatan global yang masih menjadi
penyebab utama morbiditas dan mortalitas di
dunia. Organisasi Kesehatan Dunia pada
tahun 2023 melaporkan bahwa lebih dari 1,2
miliar orang dewasa mengalami hipertensi,
dan sebagian besar di antaranya tidak
terkontrol secara optimal. Hipertensi dikenal

sebagai silent killer karena sering tidak
menimbulkan  gejala, namun  berisiko
menyebabkan  komplikasi  serius  seperti

stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal
ginjal. Kondisi ini menjadi tantangan besar
dalam praktik keperawatan, terutama dalam
upaya meningkatkan kepatuhan pasien
terhadap pengelolaan penyakit secara mandiri
(WHO, 2023).

Salah satu  faktor utama yang
memengaruhi  keberhasilan  pengendalian
hipertensi adalah tingkat pengetahuan pasien.
Pengetahuan yang rendah berkaitan erat
dengan ketidakpatuhan dalam pengobatan,
pola hidup tidak sehat, serta kurangnya
kesadaran terhadap pentingnya kontrol
tekanan darah secara rutin (Hudiyawati et al.,
2022). Studi terbaru menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan pasien melalui
edukasi  kesehatan dapat berkontribusi
signifikan terhadap perubahan perilaku dan
peningkatan self management pada pasien
hipertensi (Aji & Lazuardi, 2025). Oleh
karena itu, intervensi edukasi menjadi salah
satu  strategi  penting dalam  praktik
keperawatan untuk meningkatkan kualitas
hidup pasien hipertensi.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai
bentuk intervensi edukasi telah dikembangkan
untuk mendukung pengelolaan hipertensi,
termasuk aplikasi mobile health (mHealth),
video edukasi, media cetak, dan buku saku
kesehatan. Masing-masing media memiliki
keunggulan dan keterbatasan sesuai dengan
karakteristik pengguna. Meskipun intervensi
berbasis digital menunjukkan hasil yang
menjanjikan, pemanfaatannya masih
dipengaruhi oleh tingkat literasi kesehatan
dan kemampuan penggunaan teknologi. Oleh
karena itu, media edukasi cetak seperti buku
saku tetap memiliki peran penting karena
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mudah diakses, dapat digunakan secara
mandiri, serta memungkinkan pasien untuk
mempelajari kembali informasi kesehatan
sesuai kebutuhan mereka (Ukoha- et al.,
2023).

Di sisi lain, media edukasi konvensional
seperti buku saku masih memiliki peran
penting dalam praktik keperawatan, terutama
pada setting pelayanan kesehatan primer.
Buku saku memiliki keunggulan sebagai
media yang sederhana, mudah dipahami,
dapat dibaca berulang, serta tidak bergantung
pada teknologi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan buku saku
sebagai media edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan  pasien dan  mendukung
perubahan perilaku kesehatan (Aji, Bhadowy,
et al., 2026). Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian hanya berfokus pada
peningkatan pengetahuan, dan masih terbatas
yang mengkaji dampaknya terhadap outcome
klinis seperti tekanan darah.

Berdasarkan telaah literatur terbaru,
masih  terdapat kesenjangan  penelitian
(research gap) terkait efektivitas edukasi
berbasis buku saku dalam meningkatkan
pengetahuan dan mengontrol tekanan darah
pada pasien hipertensi. Sebagian besar
penelitian terkini lebih  berfokus pada
intervensi berbasis digital seperti mobile
health (mHealth), aplikasi telemonitoring, dan
platform  edukasi  daring. Meskipun
menunjukkan  hasil yang menjanjikan,
implementasi  intervensi  digital  belum
sepenuhnya sesuai untuk seluruh kelompok
pasien hipertensi, terutama pada kelompok
usia paruh baya dan lanjut usia yang memiliki
keterbatasan literasi digital serta akses
terhadap teknologi kesehatan. Beberapa
penelitian melaporkan bahwa media edukasi
cetak masih menjadi pilihan yang efektif bagi
pasien dengan tingkat pendidikan rendah
hingga menengah karena lebih mudah
dipahami, dapat dibaca berulang kali, dan
tidak memerlukan keterampilan penggunaan
teknologi (Manortey & Adamaley, 2021).
Karakteristik tersebut relevan dengan profil
pasien hipertensi yang umumnya didominasi
oleh kelompok usia dewasa dan lansia. Oleh
karena itu, penggunaan buku saku masih
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memiliki peran penting sebagai media edukasi
yang praktis, mudah diakses, dan berpotensi

meningkatkan keterlibatan pasien dalam
pengelolaan  hipertensi  secara  mandiri.
Namun, bukti ilmiah yang mengkaji

efektivitas buku saku tidak hanya terhadap
peningkatan pengetahuan tetapi juga terhadap
outcome Kklinis berupa pengendalian tekanan
darah masih terbatas, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut pada konteks pelayanan
kesehatan primer (Zhou et al., 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas edukasi buku saku
dalam meningkatkan pengetahuan dan
mengontrol tekanan darah pada pasien
hipertensi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan intervensi keperawatan yang
praktis, efektif, dan sesuai dengan kondisi
masyarakat, serta dapat diimplementasikan
secara luas dalam pelayanan kesehatan
primer. Penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan mengevaluasi  efektivitas
penggunaan buku saku hipertensi sebagai
media edukasi dan pendukung self-
management terhadap outcome kognitif dan
klinis secara simultan. Berbeda dengan
sebagian besar penelitian sebelumnya yang
hanya menilai peningkatan pengetahuan atau
perubahan perilaku kesehatan, penelitian ini
juga mengukur perubahan tekanan darah
sebagai indikator outcome klinis pada pasien
hipertensi di pelayanan kesehatan primer.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi
eksperimen dengan pendekatan one group
pretest-posttest design. Desain ini digunakan
untuk mengukur perubahan pengetahuan dan
tekanan darah pasien hipertensi sebelum dan
sesudah diberikan intervensi edukasi buku
saku (Politi et al., 2021).

Penelitian dilaksanakan di salah satu
fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama
(puskesmas) pada bulan Januari-Maret 2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien hipertensi yang menjalani pengobatan
rutin di fasilitas tersebut. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria inklusi yaitu pasien
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dengan diagnosis hipertensi, berusia >18
tahun, mampu membaca dan menulis, serta
bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi
meliputi pasien dengan komplikasi berat,
gangguan kognitif, atau kondisi yang tidak
memungkinkan mengikuti seluruh rangkaian
penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 44 responden. Penentuan besar
sampel didasarkan pada kebutuhan minimal
uji  beda berpasangan dengan tingkat
kemaknaan 95% dan power 80%, serta
ditambahkan cadangan untuk mengantisipasi
kemungkinan drop out (Ayu et al., 2024).
Instrumen penelitian terdiri dari dua
bagian, yaitu  kuesioner  pengetahuan
hipertensi dan lembar observasi tekanan
darah. Kuesioner pengetahuan  disusun
berdasarkan konsep manajemen hipertensi
yang mencakup pengertian, faktor risiko,
pencegahan, dan pengendalian hipertensi.
Instrumen telah melalui uji validitas dengan
nilai  koefisien korelasi >0,30 dan uji
reliabilitas dengan nilai Cronbach’s alpha
>0,70 sehingga dinyatakan valid dan reliabel
(Hamrahian et al., 2022). Pengukuran tekanan
darah  dilakukan menggunakan alat
sphygmomanometer  digital yang telah
dikalibrasi  sesuai  standar  operasional
prosedur (World Health Organization, 2024).
Prosedur penelitian diawali dengan
pengukuran awal (pretest) berupa penilaian
tingkat pengetahuan menggunakan kuesioner
serta pengukuran tekanan darah (sistolik dan
diastolik). Selanjutnya, responden mengikuti
sesi edukasi kesehatan yang diberikan oleh
perawat menggunakan metode ceramah dan
diskusi selama 20-30 menit dengan bantuan
media buku saku hipertensi. Buku saku yang
digunakan dalam penelitian ini berfungsi
sebagai media edukasi sekaligus sarana
monitoring mandiri pasien. Materi Yyang
terdapat dalam buku saku meliputi pengertian
hipertensi, ~ faktor  risiko,  komplikasi,
pengobatan, pola makan rendah garam,
aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, serta
upaya pengendalian tekanan darah. Selain
materi edukasi, buku saku juga dilengkapi
dengan lembar pemantauan tekanan darah,
checklist kepatuhan minum obat, catatan
aktivitas fisik, dan pemantauan pola makan
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yang diisi secara mandiri oleh responden
selama dua minggu. Setelah sesi edukasi
selesai, setiap responden membawa buku saku
tersebut untuk digunakan sebagai panduan
self-management di rumah. Pengukuran ulang
(posttest) pengetahuan dan tekanan darah
dilakukan pada hari ke-14 setelah intervensi.
Setelah  periode intervensi, dilakukan
pengukuran  ulang  (posttest)  terhadap
pengetahuan dan tekanan darah responden.

Prosedur penelitian diawali dengan
pengukuran awal (pretest) berupa penilaian
tingkat pengetahuan menggunakan kuesioner
serta pengukuran tekanan darah (sistolik dan
diastolik). Selanjutnya, responden mengikuti
sesi edukasi kesehatan yang diberikan oleh
perawat menggunakan metode ceramah dan
diskusi selama 20-30 menit dengan bantuan
media buku saku hipertensi. Buku saku yang
digunakan dalam penelitian ini berfungsi
sebagai media edukasi sekaligus sarana
monitoring mandiri pasien. Materi yang
terdapat dalam buku saku meliputi pengertian
hipertensi, ~ faktor  risiko,  komplikasi,
pengobatan, pola makan rendah garam,
aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, serta
upaya pengendalian tekanan darah. Selain
materi edukasi, buku saku juga dilengkapi
dengan lembar pemantauan tekanan darah,
checklist kepatuhan minum obat, catatan
aktivitas fisik, dan pemantauan pola makan
yang diisi secara mandiri oleh responden
selama dua minggu. Setelah sesi edukasi
selesai, setiap responden membawa buku saku
tersebut untuk digunakan sebagai panduan
self-management di rumah. Pengukuran ulang
(posttest) pengetahuan dan tekanan darah
dilakukan pada hari ke-14 setelah intervensi.

Analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik ~ responden  dalam  bentuk
distribusi frekuensi, persentase, mean, dan
standar deviasi. Analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui perbedaan nilai sebelum
dan sesudah intervensi menggunakan uji
Paired t-test apabila data berdistribusi normal,
dan uji Wilcoxon apabila data tidak
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan
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menggunakan Shapiro-Wilk test. Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05
(Tsai et al., 2024).

Penelitian ini  dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip etik penelitian, yaitu
menghormati otonomi responden, menjaga
kerahasiaan data, serta memastikan keamanan
partisipan. Seluruh responden telah diberikan
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian serta menandatangani lembar

informed  consent  sebelum  penelitian
dilakukan (Etikan, 2022).
HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1  menunjukkan  distribusi

karakteristik responden berdasarkan usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama
menderita hipertensi.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 44)

No Karakteristik f %
1 Usia
30 - 45 tahun 10 22,7
46 - 60 tahun 20 45,5
>60 tahun 14 31,8
2 Jenis Kelamin
Laki — laki 18 40,9
Perempuan 26 59,1
3  Pendidikan
SD 12 27,3
SMP 14 31,8
SMA 13 29,5
Perguruan Tinggi 5 114
4 Lama Hipertensi
<1 tahun 11 25,0
1-5 tahun 21 47,7
> 5 tahun 12 27,3

Sebagian besar responden berusia 46-60 tahun
(45,5%), berjenis kelamin perempuan (59,1%),
memiliki tingkat pendidikan SMP (31,8%), dan
telah menderita hipertensi selama 1-5 tahun
(47,7%).

Intervensi yang diberikan Dberupa edukasi
kesehatan menggunakan buku saku hipertensi
yang dirancang sebagai media pembelajaran dan
monitoring mandiri. Buku saku memuat materi
mengenai hipertensi, pengobatan, modifikasi gaya
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hidup, pencegahan komplikasi, serta lembar
pemantauan tekanan darah dan kepatuhan perilaku
kesehatan yang digunakan oleh responden selama
periode intervensi dua minggu.

Tabel 2. Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum
dan Sesudah Intervensi (n = 44)

Variab Pret Post A 95 Eff p-

el est  test % ect val
(Me (Me Cl Siz ue
an antz e
+ SD) (d)
SD)

Penget 56,8 78,6 +21 18, 14 p<
ahuan 2+ 4% 82 95 5 0,0

8,45 7,92 - (bes 01
24, ar)
69

Keterangan: uji Paired t-test, p < 0,05

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor pengetahuan
responden meningkat dari 56,82 + 8,45 menjadi
78,64 + 7,92 setelah intervensi edukasi buku saku.
Selisih rata-rata sebesar 21,82 dengan interval
kepercayaan 95% antara 18,95 hingga 24,69. Nilai
effect size (Cohen’s d = 1,45) menunjukkan
bahwa intervensi memiliki efek yang besar
terhadap peningkatan pengetahuan. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan
sesudah intervensi.

Tabel 3. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan
Sesudah Intervensi (n = 44)

Varia Pret Postt A 95 Effe p-

bel est est % ct val
(Me (Mea Cl Size ue
ant nz (d)
SD) SD)

Sistol 154, 139, - - 1,30 p<
ik 32+ 18+ 15, 18, (bes 0,0
(mm 10,2 9,76 14 52 ar) 01
Hg) 1 —--

11,

76

Diast 96,4 86,2 - - 1,15 p<
olik 5+ 7+ 10, 12, (bes 0,0
(mm 682 594 18 34 ar) 01
Hg) --

8,0

2
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Keterangan: uji Paired t-test, p < 0,05

Sebelum dilakukan analisis bivariat, data terlebih
dahulu diuji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk test. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai p > 0,05
sehingga data berdistribusi normal. Oleh karena
itu, analisis perbedaan skor pengetahuan serta
tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan
sesudah intervensi dilakukan menggunakan uji
Paired t-test.

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata tekanan darah
sistolik menurun dari 154,32 + 10,21 mmHg
menjadi 139,18 + 9,76 mmHg dengan selisih rata-
rata sebesar -15,14 mmHg. Tekanan darah
diastolik juga mengalami penurunan dari 96,45 +
6,82 mmHg menjadi 86,27 £ 5,94 mmHg dengan
selisih rata-rata sebesar -10,18 mmHg. Nilai effect
size menunjukkan bahwa intervensi memiliki efek
besar terhadap penurunan tekanan darah sistolik
(d = 1,30) dan diastolik (d = 1,15). Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah intervensi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan buku saku secara
signifikan meningkatkan pengetahuan pasien
hipertensi. Peningkatan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh penyusunan materi edukasi
yang terstruktur dan Dberorientasi pada
kebutuhan  pasien, meliputi  informasi
mengenai hipertensi, faktor risiko,
komplikasi, pengobatan, modifikasi gaya
hidup, serta pemantauan mandiri selama
periode intervensi. Penyajian informasi secara
bertahap dan berulang memungkinkan pasien
memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap pengelolaan hipertensi sehingga
mendukung peningkatan pengetahuan yang
ditemukan dalam penelitian ini.

Peningkatan pengetahuan yang
ditemukan dalam penelitian ini kemungkinan
tidak hanya dipengaruhi oleh sesi edukasi
yang diberikan secara langsung, tetapi juga
oleh penggunaan buku saku sebagai media
belajar mandiri yang dapat diakses berulang
kali oleh responden. Keberadaan lembar
monitoring dalam buku saku memungkinkan
pasien untuk lebih aktif dalam mengamati
kondisi kesehatannya, sehingga memperkuat
proses pembelajaran, meningkatkan kesadaran
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kesehatan, dan mendorong  perubahan
perilaku yang lebih positif dalam pengelolaan
hipertensi.

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan
merupakan faktor kunci dalam perubahan
perilaku kesehatan. Berdasarkan Health Belief
Model, individu dengan tingkat pengetahuan
yang baik akan memiliki persepsi yang lebih
tinggi terhadap risiko penyakit serta manfaat
dari tindakan pencegahan dan pengobatan,
sehingga mendorong terbentuknya perilaku
kesehatan yang lebih positif. Hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan (Aji, Baidhowy, et
al., 2026) yang menyatakan bahwa edukasi

kesehatan berperan penting dalam
meningkatkan  self-management  pasien
hipertensi.

Selain  itu,  penelitian  ini  juga

menunjukkan adanya penurunan signifikan
tekanan darah sistolik dan diastolik setelah
pemberian edukasi buku saku. Penurunan
tekanan darah ini tidak hanya mencerminkan
perubahan jangka pendek, tetapi juga
menunjukkan adanya perubahan perilaku
yang lebih adaptif, seperti peningkatan
kepatuhan minum obat, pengaturan pola
makan, peningkatan aktivitas fisik, serta
pengurangan konsumsi garam (Aji &
Rizkasari, = 2021). Dengan  demikian,
intervensi edukasi tidak hanya berdampak
pada aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi
terhadap outcome Klinis pasien.

Nilai effect size yang besar pada
penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi
edukasi buku saku memiliki pengaruh yang
kuat terhadap peningkatan pengetahuan dan
penurunan tekanan darah. Hal ini memperkuat
bahwa intervensi berbasis edukasi sederhana
tetap memiliki efektivitas yang tinggi apabila
disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik pasien.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Wahyuni et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa edukasi berbasis media
cetak efektif dalam meningkatkan kepatuhan
pasien hipertensi. Penelitian (Pujiyanto, 2021)
juga melaporkan bahwa intervensi edukasi
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
pengendalian tekanan darah. Namun, sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih
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menitikberatkan pada penggunaan teknologi
digital, seperti mobile health dan video
edukasi.

Keunggulan penelitian ini terletak pada
penggunaan buku saku sebagai media edukasi
yang dapat diterapkan secara praktis dalam
pelayanan kesehatan primer. Buku saku
memungkinkan pasien memperoleh informasi
kesehatan secara berkelanjutan karena dapat
dibaca kembali sesuai kebutuhan, sehingga
mendukung proses pembelajaran mandiri dan
penguatan perilaku self-management.
Karakteristik tersebut menjadikan buku saku
sebagai salah satu alternatif media edukasi
yang berpotensi mendukung pengelolaan
hipertensi  dalam  praktik  keperawatan
komunitas (Rizkasari et al., 2025)

Jika dibandingkan dengan intervensi
berbasis digital (Prima Trisna Aji; Yunie
Armiyati; Elinda Rizkasari, 2026), hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa media
edukasi konvensional tetap relevan dan efektif
dalam  meningkatkan  outcome  pasien.
Efektivitas intervensi tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh
kesesuaian media dengan karakteristik dan
kebutuhan pasien.

Meskipun  demikian, penelitian ini
memiliki  beberapa keterbatasan. Desain
penelitian tanpa kelompok kontrol
memungkinkan adanya faktor luar yang dapat
memengaruhi  hasil penelitian, sehingga
hubungan sebab-akibat tidak dapat ditentukan
secara sepenuhnya. Selain itu, periode
intervensi yang relatif singkat belum dapat
menggambarkan efek jangka panjang dari
edukasi buku saku terhadap pengendalian
hipertensi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa edukasi buku saku
merupakan intervensi keperawatan Yyang
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
mengontrol tekanan darah pasien hipertensi.
Intervensi ini memiliki keunggulan dari segi
kemudahan, biaya yang rendah, serta
fleksibilitas dalam penggunaannya. Oleh
karena itu, edukasi berbasis buku saku dapat
direkomendasikan sebagai strategi promotif
dan preventif dalam pengelolaan hipertensi,
khususnya di pelayanan kesehatan primer,
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serta sebagai bagian dari upaya pemberdayaan
pasien dalam manajemen penyakit kronis.

KESIMPULAN

Edukasi menggunakan buku saku terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
mengontrol tekanan darah pada pasien
hipertensi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada skor
pengetahuan setelah pemberian intervensi,
serta penurunan signifikan pada tekanan darah
sistolik ~dan  diastolik. ~ Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi berbasis media
sederhana yang terstruktur dan mudah diakses
mampu memberikan dampak positif terhadap
aspek kognitif dan outcome Klinis pasien.
Dengan demikian, buku saku dapat menjadi
salah satu alternatif intervensi keperawatan
yang efektif dalam mendukung pengelolaan
hipertensi secara mandiri dan berkelanjutan.
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